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EFEKTIVITAS PELAKSANAAN KEBIJAKAN PERLINDUNGAN LAHAN 
PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN (LP2B) DI KABUPATEN GRESIK  

 

Abstrak 

Laju alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan non pertanian di Kabupaten Gresik 
yang tinggi,mengancam ketahanan pangan.  Melalui Undang Undang Nomor 41 
tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan, 
diharapkan adanya dorongan dalam penyediaan lahan pertanian pangan 
berkelanjutan, untuk mencegah menurunnya tingkat produksi pangan yang akan 
mengancam ketahanan pangan. Persepsi Petani terhadap kebijakan Perlindungan 
Lahan Pertanian Berkelanjutan menunjukkan Respon positif dengan rentang skor 
persepsi yang berada diantara kuartil III dan median dengan nilai 818, sehingga 
secara umum upaya perlindungan LP2B dapat dilaksanakan.Pengaruh luas lahan 
terhadap produksi  berdasarkan hasil analysis of variance nilai P regression 
sebesar 0.000. maka secara simultan variable independen (Luas Lahan, Modal, 
harga) mempunyai pengaruh bermakna terhadap variable dependen 
(Produksi),Implementasi Kebijakan Perlindungan Lahan Pertanian Pangan 
Berkelanjutan (LP2B) di Kabupaten Gresik belum efektif dan maksimal baik pada 
aspek perencanaan, pengembangan LP2B, pembinaan LP2B, pengendalian, 
sistem informasi LP2B, perlindungan dan pemberdayaan petani, peran serta 
masyarakat dan sanksi. Laju konversi lahan pertanian di Kabupaten Gresik cepat 
dan diperkirakan habis pada tahun 2037 karena mengalami kekurangan hingga 
874,51 Ha. Kendala-kendala pelaksanaan kebijakan perlindungan lahan pertanian 
pangan berkelanjutan Pemerintah Kabupaten Gresik diantaranya belum ada peta 
delineasinya lp2b DAN Cadangan LP2B  juga petaninya,belum maksimalnya 
program intensifikasi, ekstensifikasi dan diversifikasi,kecilnya anggaran dalam 
upaya pelestarian sumberdaya lahan,kurangnya koordinasi antas instansi terkait, 
sosialisasi dan belum adanya diklat khusus tentantang perlindungan 
LP2B,insentive LP2B kurang menarik rendahnya pengawasan penggunaan lahan 
kurangnya  peran serta masyarakat dan sanksi yang belum  di tegaskan. 

Kata Kunci : Efektivitas, Kebijakan, Perlindungan Lahan 

 
  



EFFECTIVENESS OF IMPLEMENTATION OF SUSTAINABLE FARMING 
PROTECTION POLICY (LP2B) IN GRESIK REGENCY 

 
 

Abstract 
 

The rate of conversion of agricultural land to non-agricultural land in Gresik 
Regency is high, threatening food security. Through Law No. 41 of 2009 
concerning the Protection of Sustainable Food Agricultural Land, it is hoped that 
there will be encouragement in the provision of sustainable food agricultural land, 
to prevent a decline in food production levels that will threaten food security. 
Farmers' perception on the policy of Sustainable Agricultural Land Protection 
shows a positive response with a range of perception scores between quartile III 
and median with a value of 818, so that in general LP2B protection measures can 
be implemented. The influence of land area on production based on the analysis 
of variance P regression value of 0.000 . then simultaneously the independent 
variable (Land Area, Capital, price) has a significant influence on the dependent 
variable (Production), the Implementation of the Policy for the Protection of 
Sustainable Food Agricultural Land (LP2B) in Gresik Regency which has not been 
effective and maximum both in the aspects of planning, LP2B development, LP2B 
development , control, LP2B information system, protection and empowerment of 
farmers, community participation and sanctions. The rate of conversion of 
agricultural land in Gresik Regency is fast and is estimated to be exhausted in 2037 
due to a shortage of up to 874.51 Ha. Obstacles to the implementation of 
sustainable food agricultural land protection policies of the Gresik Regency 
Government include the absence of lp2b delineation maps AND LP2B reserves as 
well as farmers, not the maximum intensification, extensification and diversification 
programs, small budgets in efforts to preserve land resources, lack of coordination 
between related institutions, socialization and promotion. the absence of special 
training about the protection of LP2B, LP2B incentives are less attractive, lack of 
land use supervision, lack of community participation and sanctions that have not 
been confirmed. 

Key Words : Effectiveness, Policy, Land Protection 


